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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai sikap pemerintah RRT terhadap Hong Kong sesudah Gerakan Payung

2014. Permasalahan ini dimulai dari National People’s Congress Standing Committee (NPCSC)

mengeluarkan keputusan terkait dengan universal suffrage pada pemilihan kepala eksekutif Hong Kong

tahun 2017, yang memicu terjadinya Gerakan Payung 2014. Melalui gerakan ini, para demonstran menuntut

universal suffrage bagi masyarakat Hong Kong. Gerakan yang berlangsung selama 79 hari ini tidak

menghasilkan apapun, bahkan pemerintah RRT juga tidak memperlihatkan sikap terbuka untuk

berkompromi dengan para demonstran. Permasalahan ini menimbulkan pertanyaan bagaimana sikap

pemerintah RRT sesudah Gerakan Payung . Untuk menganalisa masalah tersebut, penulis menggunakan

metode kualitatif dengan studi literatur sehingga mampu menjelaskan permasalahan dengan jelas dan detil.

Lebih lanjut, permasalahan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan sejarah. Penelitian ini

menemukan bahwa sikap pemerintah RRT sesudah Gerakan Payung 2014 adalah menjadi lebih ketat

terhadap demokrasi di Hong Kong, terutama dalam bidang bidang politik, media, dan ekonomi Hong Kong.

......This research discusses the attitude of the PRC Governemt towards Hong Kong after the Umbrella

Movement 2014. The issue begun when the National People’s Congress Standing Committee (NPCSC)

issued a decision about the implementation of universal suffrage in Hong Kong’s Chief Executive election

2017, which triggered the Umbrella Movement 2014. Through this movement, the demonstrators demand

universal suffrage for the people of Hong Kong. The movement that lasted for 79 days did not bring

anything, and indeed the PRC Government did not show an open attitude to compromise with the

demonstrators. This problem raises a question about the attitude of the PRC Government after this Umbrella

Movement. To analyze this problem, this research uses qualitative method with literature studies to explain

the problem clearly and in detail. Furthermore, the problem in this research is analyzed using historical

approach. This study found that after the Umbrella Movement 2014 PRC Government’s attitude was

become more stringent towards democracy in Hong Kong, especially in politics, media, and the economy of

Hong Kong.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20515366&lokasi=lokal

